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ABSTRAK 
 
Penelitian pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi terhadap produksi 
lada di Kabupaten Sumenep dilaksanalan di Kabupaten Sumenep. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh pengunaan faktor-faktor produksi terhadap 
produksi lada secara simultan dan parsial. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara dan koesioner. Wawancara dilakukan secara terstruktur 
terhadap 9 petani responden yang diambil secara acak. Pengambilan sampel 
menggunakan metode slovin. Data dianalisa menggunakan alat analis fungsi Cobb-
Doulass dengan bantuan program sofwer SPSS for windows 16.0. Hasil analisis Ada 
pengaruh yang siqnifikan atau nyata secara simultan variabel independent berupa 
pupuk,tenanga kerja,danluas lahan  terhadap variabel dependent yaitu produksi lada 
di Kabupaten Sumenep.Hasil pengujian secara parsial untuk variabel pupuk, tenaga 
kerja, danluas lahan menunjukkan tidakadapengaruh yang nyata atau 
siqnifikanterhadapproduksilada di Kabupaten Sumenep 
 
Kata kunci : Faktor Produksi, Usahatani Lada 
PENDAHULUAN 
Lada (Piper nigrum L)   
merupakan tanaman rempah yang 
tersebar dibeberapa Kabupaten di 
Jawa Timur, salah satunya adalah 
Kabupaten Sumenep. Menurut  
Derektorat Jendral Pertanian (2015) 
Produksi lada (Piper nigrum L) di 
Kabupaten Sumenep pada tahun  
2013 mencapai 53 Ton dengan luas 
lahan 173 Ha.Produksi Lada (Piper 
ningrum L)  di Kabupaten Sumenep 
pada tahun 2015 mencapai 85 Ton.  
Jika diamati dari tahun 2013 sampai 
2015 terjadi peningkatan produksi 
komoditas lada sebesar 32 Ton 
dan2013 sampai 2015 sebanyak 0,578 
% dengan peningkatan produksi 
sebesar 60,377 %. Tahun 2016 terjadi 
penurunan luas areal penanaman 
sebanyak 4,384 % dari tahun2015. 
Total penurunan luas areal 
penanaman lada di Kabupaten 
Sumenep dari tahun 2013 sampai 
2016 sebanyak 4,936 % dengan 
peningkatan produksi sebesar 70,302 
%. Dibawah ini merupakan tabel 
produksi dan luas lahan produksi di 
Kabupaten Sumenep pada tahun  
2013 – 2016. 
  Tahun 2017 
produksi lada mengalami peningkatan 
sebesar6,758% dari tahun 2016. 
Peningkatan produksi dari tahun 2013 
sampaiTahun 2017 sebesar 81,811% 
dengan penurunan luas lahan sebesar 
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0,318%. Peningkatan produksi lada di 
Kabupaten Sumenep perlu diteliti , 
mengigat luas lahan terjadi penurunan 
namun produsi menigkat. 
Peningkatan produksi apakah 
disebabkan oleh efsiensi penggunaan 
fakto-faktor produksi atau dari faktor 
lain. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui faktor produksi 
yang berpegaruh terhadap produksi 
dan efesiesi penggunaan faktor 
produksi. Menurut Anton dan Yudhi 
(2015)Produksi lada dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya lahan, 
pupuk, pestisida dan tenga kerja. 
Untuk menegetahui fungsi produksi 
dari penggunaan faktor-faktor 
produksi dan efesiensi penggunaan 
faktor produksi maka dilakukan 
penelitian ini. 
 
METODE 
Lokasi dan waktu Penelitian. 
Penelitian ini akan 
dilaksanakan di Kabupaten Sumenep. 
Daerah penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan di daerah ini 
merupakan daerah penghasil 
komoditas lada jenis piper nigrum L 
dan menjadi Kabupaten terbesar ke-2 
penghasil komoditas lada setelah 
Kabupaten Ngawi di Provinsi Jawa 
Timur (Direktorat Jendral 
Perkebunan Indonesia. 2015). 
Jenis  Data.  
Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer yang 
dikumpulkan meliputi  jumlah 
produksi lada dalam satu kali 
produksi, jumlah pupuk yang 
digunakan, jumlah tenaga kerja, dan 
luas areal penanaman. Data sekunder 
merupakan data yang didapat secara 
tidak langsung. Peneliti mendapat 
data yang sudah dikumpulkan oleh 
pihak lain menggunakan berbagai 
cara. Data sekunder yang dibutuhkan 
pada penelitian ini adalah jumlah 
produksi lada pada tahun 2013 – 
2017. 
 
METODE ANALISI DATA 
Metode analisis data 
menggunakan alat  analisis fungsi 
produksi Cobb-Douglass dengan 
menggunakan program  sofwer SPSS 
for windows 16.0. Penggunaaan alat 
analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel 
independen terhaadap variabel 
dependen. Fungsi produksi Cobb-
Douglas dapat ditulis sebagai berikut: 
 
Y =  αX1
B1X2
b2x3
b3ɛ    
Dimana: 
Y   =Produksi lada 
X1  =Luas lahan 
X2  = Pupuk 
X3  =Tenanga kerja 
α  = konstan 
β1. . β5  = koefisien dari Xn 
Ε                      = Eror  
. Untuk mengetahui tingkat 
kebaikan suatu model fungsi produksi 
yang dipakai dapat diketahui dari 
besarnya nilai koefisien determinan 
( R2) . Nilai R2dapat dihitung dengan 
rumus  sebagai berikut : 
 
R2 =  
SSR
SST
=  
∑  ( 
⋏
Y
n
i=1 −
−
Y )
∑  ( Y1− Y )
n
i=1
  
 Pemodelan dikatakan baik 
apabila hasil  R2 = 1 atau mendekati 
1. Untuk mengetahui tingkat 
pengaruh  vareabel independent 
     Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 
ISBN: 978-602-50605-8-8 
141 
 
terhadap vareabel dependent secara 
simultan dapat diketahui dengan uji F 
over all test yang diperoleh 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Fhitung =  
SSR/db(k) 
SSE/db( n−k−1 )
 (3.8) 
Untuk pengujian ini menggunakan 
hipotesis sebagai berikut: 
𝐻0:bi =  b2 = ..........=𝑏2 =  0 
𝐻𝑎 : tidak semua bi           =  0 
Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
kepercayaan 0,05 maka ada pengaruh 
yang siqnifikan atau nyata secara 
simultan antara variabel independent 
berupa luas lahan, tenanga kerja, dan 
pupukterhadap variabel dependent 
yaitu produksi lada di Kabupaten 
sumenep. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf kepercayaan 0,05 maka ada 
pengaruh yang siqnifikan atau nyata 
secara simultan antara variabel 
independent berupa luas lahan, 
tenanga kerja, dan pupuk terhadap 
variabel dependent yaitu produksi 
lada di Kabupaten sumenep. 
 Untuk menegetahui pengaruh 
dari masing-masing variabel 
independent secara parsial terhadap 
variabel dependent dapat dilakukan 
menggunakan uju t parsial test yang 
diperoleh menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
thitung = 
bi
Sebi
  
Dimana: 
𝑏𝑖      = Koefisien Regresi 
𝑆𝑒𝑏𝑖 = standrt error dari 𝑏𝑖 
Untuk pengujian ini menggunakan 
hipotesis sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝑏𝑖   = 0 
𝐻0 : 𝑏𝑖 ≠  0 
 Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf kepercayaan 0,05 maka ada 
pengaruh yang siqnifikan atau nyata 
secara parsial antara variabel 
independent berupa luas lahan, 
tenanga kerja, dan pupukterhadap 
vareabel dependent yaitu produksi 
lada di Kabupaten Sumenep. Jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kepercayaan 
0,05 maka tidak ada pengaruh yang 
siknifikan atau nyata secara parsial 
antara variabel independent berupa 
luas lahan, tenanga kerja, dan pupuk 
terhadap variabel dependent yaitu 
produksi lada di Kabupaten Sumenep 
Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
Terdapat beberapa bentuk 
Permasalahan dalam model regresi 
berganda yang dapat menyesatkan 
kesimpulan. Untuk itu perlu 
dilakuakan beberapa pengujian 
diantranya sebagai berikut (Sugiono, 
2013) 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah data yang 
di peroleh dari hasil penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Data 
berdistribusi normal yaitu data yang 
mengikuti bentuk distribusi normal, 
dimana data memusat pada nilai rata 
–rata dan median. Asumsi normalitas 
harus dipenuhi maka sebelum 
pengujian hepotesis perlu dilakukan 
pengujian normalitas data.  Pengujian 
normalitas dapat dilakukan 
menggunakan metode klomograv 
smirnov dengan kaida pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
1. Jikasignifikansi> 0,05 maka 
data berdistribusi normal. 
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2. Jika signifikansi<0,05 maka 
data tidak berdistribusi 
normal. 
 
Uji Multikoliniritas 
  Multikolineritas adalah situasi 
dimana nilai-nilai pengamatan dari 
variabel X1 … . . X5 mempunyai 
hubungan yang kuat sehingga tidak 
begitu berpengaruh terhadap variabel 
Y, tetapi justru variabel X tersebut 
dipengaruhi oleh variabel X lainnya 
(Suekartawi.1990). Suatu variabel 
menunjukan gejala multikolineritas 
menggunakan uji VIF dengan kaida 
pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai VIF(Variance 
Inflation Faktor) masing 
masing variabel lebih >10 
makah model tersebut 
terindikasi adanya 
multikolineritas 
b. Jika nilai VIF(Variance 
Inflation Faktor) masing 
masing  Variabel lebih <10 
makah model tersebut tidak 
terindikasi adanya 
multikoloneritas 
. 
Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan 
untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linear ada korelasi  
antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan periode 
sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi 
maka dinamakan terdapat masalah 
autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah yang bebas autokorelasi. 
Gejala autokorelasi terjadi karena 
adanya korelasi antara anggota 
serangkaian observasi yang diurutkan 
menurut urutan waktu (time series). 
Model regresi yang mengalami gejala 
autokorelasi memiliki standard error 
yang sangat besar, sehingga 
kemungkinan besar model regresi 
menjadi tidak signifikan. 
Autokolerasi dapat ditentukan 
menggunakan metode Durbin-
Watson dengan pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
1. Jika -2<DW < 2 maka tidak 
terjadi autokorelasi. 
2. Jika -2 > 2 > DW maka terjadi 
autokorelasi.   
 
Uji Heteroskedatisitas  
 Jika residual mempuanyai 
varians yang sama maka akan terjadi 
homoskedastisitas dan jika 
variansnya tidak sama maka di sebut 
heteroskedastisitas. Analisis uji 
asumsi heteroskedatisitas 
menggunakan SPSS dapat diketahui 
melalui grafis scatterplot dengan 
kaidah pengambilan keputusan 
sebagai berikut:  
a. Jika titik-titik hasil pengolahan 
data pada grafis scatterplot 
meneyabar dibawah maupun 
diatas pada sumbu Y dan tidak 
mempunyai pola maka dapat 
disimpulkan terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika titik-titik hasil pengolahan 
pada grafis scatterplot memilikiki 
pola yang teratur maka dapat 
disipulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Efisien Penggunaan Faktor 
Produksi 
 Efisiensi merupakan suatu 
upaya penggunaan imput yang 
sekecil-kecilnya untuk mendapatka 
hasil yang sebesar-besarnya. Situasi 
tersebut dapat terjadi jika niai produk 
marjinal sama dengan harga imput. 
Atau dapat dituliska sebagai berikut ( 
Suekartawi.1990) 
 
𝐍𝐏𝐌𝐗𝟏 = 𝐏𝐗 atau 
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𝐍𝐏𝐌𝐗𝟏
𝐏𝐗
= 𝟏 
 
Dengan kaida pengambilan 
keputusan: 
1. (NPMX1/PX) > 1 maka 
penggunaan input x belum 
efisien sehingga perlu adanya 
penambahan input x. 
2. (NPMX1/PX) < 1 maka 
penggunaan input x belum 
efisien sehingga perlu adanya 
pengurangan input x. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Jumlah responden atau 
sampel dalam  penelitian ini sebanyak 
9 orang  petani lada yang tersebar di 
Desa Bunbarat dan Desa 
MandheleKecamatan Rubaru. 
Kecamatan Ruberu merupakan setra 
penghasil lada di Kabupaten 
Sumenep.  Umumnya para petani 
menanam lada untuk memenuhi 
kebutuhan akan komoditas lada. Desa 
Bunbarat merupakan  sentra 
penghasil komoditas lada di 
Kecamatan Rubaru. Status 
kepemilikan lahan  dari 9 responden 
merupakan milik sendiri. Proses 
penanaman sampai proses panen 
menggunakan tenaga kerjadalam 
keluarga tanpa tenaga kerja 
diluarkeluarga. Hal ini disebabkan 
jumlah tanaman lada yang dibudidaya 
relatif sedikit. Jumlah tanaman yang 
sedikit dikarenakan kebanyakan 
petani lada tidak melakukan proses 
pembibitan dan perbanyakan tanaman 
lada. Jumlah petani yang melakukan 
proses perbanyakan tanaman dari 9 
responden 1 diantaranya melakukan 
proses perbanyakan dan sisanya tanpa 
melakukan proses perbanyakan 
tanaman lada. Umur petani dapat 
dikatagorika sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Klasifikasi umur petani lada 
Sumber data: Data Primer (diolah) 
 
Sebagian besar 67% 
petaniberpendidikan SD dansisanya 
33% berpendidikan SMA.Jenis lahan 
yang digunakan untuk budidaya lada 
merupakantanah tegal dan tanah 
pekarangan. 
Proses budidaya tergolong 
masih tradisional hal ini,dibuktikan 
dari 9 responden tidak melakukan 
penyiangan ataupun penggunaan 
pestisida.Jenis kelamin dari 9 
responden diantaranya 3 wanita dan 6 
pria dengan status 7 diantaranya 
menikah dan 2 masih belum 
menikah.Luasanlahan yang 
dimilikidari 9 responden 8 
diantaranyamemilikiluasanlahanberki
sarantara 1 -100 m2dan sisanya 1 
responden memiliki luas lahan 1000 
m2. Petani lada yang melakukan 
proses penjualan hasil produksi lada 
dari 9 responden  88,9 %  tidak 
menjual hasil produksi sisanya 1,1%  
melakukan proses penjualan hasil 
produksi. 
 
4.2 Teknologi Budidaya. 
 Teknologi budidaya yang 
digunakan dari proses pratanam 
sampai panen tergolong masih 
sederhana. Proses perbanyakan lada 
menggunakan perbanyakan vegetatif 
dengan metode stek sulur tanpa 
adanya persiapan bibit pada media 
tanamam. Sulur tanaman dipotong 
Umur 
( Tahun) 
Jumlah Petani 
(Orang) 
20 – 30 2 
30 – 40 - 
40 - 50  3 
50 - 60  3 
60 - 70  1 
Total 9 
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dengan ukuran 50 sampai 30 cm. 
Kedalam tanah untuk proses 
penanaman tanaman lada sedalam 5 
cm dri permukaan tanah. Proses 
perbanyakan tanaman lada dilkukan 
pada musim penghujan dengan tujuan 
sebagai berikut: 
a. sebagai suatu upaya menguragi 
kegagalan dalam proses 
perbanyakan tanaman lada. 
b. Membantu proses pembentukan 
akar. 
Proses perbanyakantanpa adanya 
pembem bibitan menyebabkan 
banyaknya bibit tanaman ataupun 
sulur tanaman lada mengalami 
kegagalan dalam proses perbanyakan 
tanaman. Kegagalan proses 
perbanyakan disebabkan banyaknya 
bibit yang belum memiliki akar yang 
mampu menyuplai kebutuhan air 
yang nantinyaakandigunakanpada 
proses fotosintesis. Akar tanaman 
akan mulai terbentuk berkisar anatar 
½ bulan samapai 1 bulan dari 
penaman sulur tanaman 
lada.Tanaman lada mulai berprodukis 
pada umur 3 sampai 4 tahun dari 
proses perbanyakan. Proses 
perawatan tanaman lada tergolong 
sederhana tanpa adanya penggunan 
pestisida dan penyiangan. Proses 
peniadaan penyiangan pada tanaman 
lada dikarnakan tanaman lada yang 
sudah berproduksi akan 
menyebabkan kematian  pada 
tanaman lada.  
Akar tanaman lada yang halus 
menyebakan peniadaan penyiangan 
pada proses perawatan tanaman lada.  
Pemberian pupuk mengunakan pupuk 
KCL dengan jarak dari tanaman lada 
sejauh 0,5 m. Pemberian pupuk KCL 
dilakukan selama 2 kali dalam satu 
kali musim panen. Pemberian pupuk 
yang pertama pada awal musim 
penghujan sedangkan pemberian 
pupuk ke -2 dilakukan setelah 
tanaman lada mulai berbunga. Buah 
lada yang siap panen memiliki ciri – 
ciri berwarna merah kekuningan. 
Lada yang sudah siap dipanen di petik 
lalu dipisahkan dari tangkai. Lada 
yang berbentuk butiran 
direndamdalam air tawar untuk 
memisahkan kulit dari biji lada. 
Proses perendaman memakan waktu 
7 hari sehingga lada yang sudah 
mengelupas untuk selanjutnya masuk 
pada proses pengeringan. Proses 
pengeringan memakan waktu kurang 
lebih satu hari. 
 
Pengaruh Faktor-Faktor Produksi 
Secara Simultan. 
 Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh yang  siqnifikan 
atau nyata secara simulatan antara 
variabel produksi terhadap variabel 
independent yang meliputi luas lahan, 
pupuk, dan tenaga kerja pada taraf 
kepercayaan 0,05. Taraf signifikansi 
menujukan 0,025 lebih kecil dari 
probility kesalahan (𝛼)  0,05.
 
 
 
 
 
 
 
Sementara hasil Fhitung7,838 >Ftabel5,86 sehingga pada taraf kepercayaaan 0,05 
hipotesis Ha diterimaartinyaadapengaruh yang 
nyataatausiqnifikansecarasimultanantara variable dependent dengan variable 
Tabel 4.3.1. Hasil  uji F, nilai tolerance, dan VIF 
Variabel Tolerance VIF Fhitung 
Luas lahan 0,253 3,960  
Pupuk 0,119 8,370 7,838 
Tenaga kerja 0,163 6,133  
R2       = 0,825    
ttabel = 5,86    
DW     = 1,397    
α         = 0,05    
Sumber data: Data primer (diolah) 
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independent berupapupuk, luaslahan, 
tenangakerja. Nilai R2 = 0,825 
mendekati angka 1 artinya model 
yang digunakan pada penelitian dapat 
dikatakan baik, artinya pemodelan 
yang digunakan pada penelitian dapat 
ditafsirkan 82,5% sesuai dengan 
keadaaan sebenarnya dilokasi 
penelitian, sebanyak82,5%  produksi 
lada di pengarui oleh variabel yang 
diteliti sedangkan sisanya17,5 % 
dipengaruhi oleh variabel  lainnya 
seperti  jumlah air di dalam tanah, 
intensitas  matahari, curah hujan, dan 
lain-lain. Nilai DW (Durbin Waston) 
sebesar 1,397 menunjukkan -2 < 
1,397 < 2 artinya data yang digunakan 
pada penelitian terbebas 
dariautokolerasi. Selainitu, nilai VIF 
(Variance Inflation Faktor) masing-
masing variabel luas lahan, pupuk, 
dan tenaga kerjakurangdari 10 
dannilai tolerance lebihbesar 0,1. 
 
Hall ini berarti semua variable 
independent terbebas dari 
multikolinieritas. Demikian pula 
tidak terjadi heteroskedastisitas yang 
diketahui titik-titik pada diagram 
scatter plot tidak menunjukkan pola-
pola tertentu atau tidak menyebar 
diatas dan dibawah angak 0 pada 
sumbu Y. Hasil uji normalitas 
menunjukan data yang digunkan 
mengikuti kaida distribusi normal 
atau beristribusi normal. Pengujian 
mengunakan metode klomograv 
smirnov dengan siknifikansi 0,993 > 
0,05 . Hasil analisis klomograv 
smirnov didukung oleh hasil analisi 
mengunakan metodegrafik yang 
berarti bawah data berdistribusi 
normal. 
Pengujian linieritas 
menunjukan bahwa ada hubungan 
yang linier antara variabel dependent 
dengan vareabel independent berupa 
luas lahan, pupuk, tenanga kerja. 
Hubugan tersebut menunjukan jika 
ada penambahan pada masing masing 
variabel independent secara bersama 
– sama akan meningkatkan produksi 
lada.  Pegujuan asumsiklasik yang 
dilakukan secara menyeluruh tidak 
terjadi penyimpangan asumsi klasik.  
 
Pengaruh Faktor-Faktor Produksi 
Secara Parsial. 
 Hasil analisis secara parsial 
pada taraf probility atau tingkat 
kesalahan 0,05 menunjukkan tidak 
ada pengaruh yang sangat signifikan 
atau nyata secara parsial antara 
variabel independent yaitu luas lahan, 
tenaga kerja, pupuk, terhadap variabel 
dependen yaitu produksi lada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4.1. Hasil uji t, Koefisien, dan sig 
Vareabel 
 
Koefisien thitung Sig 
Konstan - 0,327 - 1,070 0,334 
Luas lahan 0,236 0,873 0,423 
Pupuk  0,039 0,095 0,928 
Tenaga kerja 3,282 1,240 0,270 
ttabel = 2,788    
α         = 0,05    
Sumber data: data primrt (diolah) 
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Luas lahan menujukkan  nilai  
thitung 0,873< 2,776 dengan 
signifikansi 0,423 > 0.05 artinya tidak 
ada pengaruh yang sangat signifikan 
secara parsial antara variabel luas 
lahan terhadap produksi lada di 
Kabupaten Sumenep maka hipotesi 
H0 diterima.  
Koefisien regresi tidak 
berpengaruh nyataa disebabkan lahan 
yang digunakan pada proses budidaya 
tanaman lada banyak ditemukan 
tanaman penggangu tanaman yang 
secara langsung menyebakan adanya 
perebutan unsur. Faktor lain yang 
menyebabkan luas lahan tidak 
berpengaruh yaitu luas lahan yang 
digunakan dibawah 1 Ha , jumlah 
tanaman kuang dari 2000 populasi 
tanaman lada, pola tanam yang tidak 
beraturan, dan jarak tanam yang tidak 
sama. Tingkat pendidikan yang 
rendah mengakibatkan perlakuan 
terhadap lahan budidaya lada kurang 
baik sehingga mengakibatkan luas 
lahan yang digunakan tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
lada di Kabupaten Sumenep.  
pupuk ( X2) menunjukkan thitung 
0,052 >2,778 pada taraf kepercayaan 
0,05 artinya tidak ada pengaruh yang 
nyata secara parsial antara variabel 
pupuk dan produksi lada di 
Kabupaten Sumenep. Koefisien 
regresi pupuk tidak berpengaruh 
disebabkan penggunaan pupuk 
phonska kurang dari 1600 
gr/tanaman/tahun (Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian).Hasil 
analisis untuk variabel tenaga kerja 
menunjukkan  thitung<ttabel dengan 
siknifikansi 0,270 > 0,05 artinya 
tiadak ada pengaruh yang 
siknifikansecara parsial antara 
variabel tenaga kerja terhadap 
produksi lada maka hipotesis H0 
diterim 
Luas lahan( X2) menunjukkan 
pengaruh negatif dan tidak signifikan 
pada pobelity 0,05 terhadap produksi 
lada di Kabupaten Sumenep. 
Koefisien regresi tenaga kerja tidak 
siknifikan dikarnakan variabel tenaga 
keja pada proses budidaya tanaman 
lada terlibat pada proses penanaman, 
pemupukan, dan proses pemanenan
. 
Efesiensi Penggunaan Faktor- Faktor Produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koefisien regresi menunjukan 
elastistas produksi masing–masing 
variabel independent. Hasil analisis 
menujukan koefisien b1 +  b2 +
b3 > 1 artinya  kondisi ini termasuk 
inreasing return to scale.Dalam 
keadaan demikian, dapat diartikan 
penambahan imput akan 
menghasilkan output yang lebih 
besar. 
Tabel.4.5.1. Nilai produk marjinal, harga input, dan Produk marjinal 
Vareabel NPM PX PM 
Luas lahan (X1) 303,714 Rp 30.000 10,11642 
Tenga Kerja (X2) 20,23284 Rp 
479,111/ m2 
0,01772 
Pupuk (X3) 0,9534 RP 2000/kg 0,031786141 
Py = Rp 60.000/Kg   
 
 
Sumber data: data primer (diolah) 
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Rasio NPM dan px1untuk 
variabel luas lahan 303,714 >  1 
artinya pengunaan faktor produksi 
berupa luas lahan belum efesien 
sehingga perlu adanya penambahan  
jumlah input variabel X1 berupa luas 
lahan agar efisie. Rasio NPM dan px3 
untuk variabel tenaga kerja 
menunjukkan 20,23284 > 1 artinya 
pengunaan faktor produksi berupa 
tenaga kerja belum efesien,Sehingga 
perlu adanya penambahan pengunaan 
variabel X3 berupa tenaga kerja agar 
efesien.Rasio NPM dan px2 untuk 
variabel pupuk menunjukkan 0,9534 
<1artinya pengunaan faktor produksi 
berupa pupuk belum efesien sehingga 
perlu adanya pengurangan 
penggunaan pupuk. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang siqnifikan 
atau nyata secara simultan 
variabel independent berupa 
pupuk,tenanga kerja,danluas 
lahan  terhadap variabel 
dependent yaitu produksi lada di 
Kabupaten sumenep.Hasil 
pengujian secara parsial untuk 
variabel pupuk, tenaga kerja, 
danluas lahan menunjukkan 
tidakadapengaruh yang nyata atau 
siqnifikanterhadapproduksilada 
di KabupatenSumenep. 
2. Pengunaaan faktor produkisi 
berupa luas lahan, tenaga kerja, 
dan pupuk belum efisien hal ini 
bisa diketahui dari nilai produk 
marjinal (NPM) tidak sama 
dengan harga imput (P) 
Saran 
Penambahan input 
berupapupuk, tenaga kerja, dan luas 
lahan perlu dilakukan secra bersama-
sama. Penambahan tersebut 
didasarkan pada hasil analisis yang 
menunjukkan adanya pengruh yang 
siqnifikan pada taraf kepercyaan 0,05 
antara variabel independent terhadap 
variabel depenentsecarasimultan dan 
posisi produksi lada di Kabupaten 
Sumenep berada pada kondisi 
inreasing retur to scale. perlu adanya 
penambahan luas lahan dan tenga 
kerja sehingga penggunaan faktor 
produksi berupa luas lahan dan tenga 
kerja dapa dikatakan efesien. 
Penambahan input harus diiringi 
dengan perawatan pada budidaya 
tanama lada seperti pegendalian 
gulma baik secara mekanik dan 
kimiawi menggunakan pestisida. 
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